BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti
terhadap laporan keberlanjutan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia industri tambang berdasarkan panduan GRI, peneliti menyimpulkan
beberapa hal:

1. Pelaporan keberlanjutan yang terdapat pada perusahaan di industri tambang
memiliki satu benang merah yang sama dalam pembagian kategori laporan
keberlanjutannya yaitu memiliki penjelasan umum terkait laporan keberlanjutan,
profil perusahaan, tata kelola perusahaan, penjabaran aspek ekonomi, penjabaran
aspek lingkungan, penjabaran aspek sosial dan diakhir bagian membubuhkan indeks
referensi GRI. Selain itu untuk mendapatkan kritik dan saran atas laporan
keberlanjutan yang diterbitkan, keempat perusahaan menambahkan formulir
feedback dibagian akhir laporan yang dapat dikirimkan kepada pihak perusahaan
dengan alamat dan tata cara yang dijelaskan dalam formulir feedback.

2. Penilaian kualitas laporan keberlanjutan berdasarkan panduan GRI untuk masing-
masing indikator mendapatkan hasil berdasarkan indikator yang disajikan oleh tiap
perusahaan. Berdasarkan lampiran 1. Vale Indonesia Thk menyajikan total 24
indikator dengan skor kuantitatif 42 dan skor kualitatif 89, Aneka Tambang (Persero)
Tbhk menyajikan total 45 indikator dengan skor kuantitatif 95 dan skor kualitatif 122,
Bukit Asam Tbk menyajikan total 47 indikator dengan skor kuantitatif 91 dan skor
kualitatif 71 dan Indo Tambangraya Megah Tbk menyajikan sebanyak 27 indikator
dengan skor kuantitatif 50 dan skor kualitatif 70. Total indikator yang dijadikan
standar berdasarkan GRI-G4 dan GRI-G4 Industri Tambang pada penelitian ini yaitu
88 indikator. Kualitas laporan keberlanjutan dinilai berdasarkan indikator
menunjukkan Aneka Tambang (Persero) Tbk sebagai perusahaan dengan penyajian

indikator terbaik dibandingkan dengan tiga perusahaan sampel lainnya.
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3. Penilaian kualitas laporan keberlanjutan perusahaan pada industri tambang yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan panduan GRI untuk masing-masing
aspek yang disajikan masing-masing perusahaan berdasarkan lampiran 1. dan
penjelasan pada sub bab 4.4 didapatkan untuk Vale Indonesia Thk menyajikan
sebanyak 18 dari 49 aspek yang ada. Aneka Tambang (Persero) Tbk menyajikan
sebanyak 26 dari 49 aspek, Bukit Asam Tbk sebanyak 34 dari 49 aspek dan Indo
Tambangraya Tbk sebanyak 16 dari 49 aspek.

4. Perbandingan kualitas laporan keberlanjutan perusahaan pada industri tambang
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan panduan GRI yang berdasarkan
lampiran 1. didapatkan dari keempat perusahaan menunjukkan Vale Indonesia Thk
untuk prinsip konten pelaporan bagian pelibatan pemangku kepentingan dengan skor
5 telah menyajikan kelima indikator yang disampaikan di GRI-G4, aspek konteks
keberlanjutan dengan skor 2 menyajikan kata keberlanjutan kurang dari 22 indikator,
aspek kelengkapan dengan skor 5 dengan menyajikan lebih dari 8 indikator, aspek
materialitas dengan skor kuantitatif 0,76 disajikan dengan 1 kalimat dan skor
kualitatif 1,44 disajikan dengan data kualitatif, prinsip kualitas informasi aspek
keseimbangan dengan skor 1 hanya menjelaskan kejadian positif, aspek
perbandingan dengan skor 3 menyajikan perbandingan dengan 2 periode
sebelumnya, aspek akurasi dengan skor 3 menyajikan dengan data kualitatif yang
disertai dengan penjelasan secara spesifik dan terdapat grafik dan/atau tabel, aspek
ketepatan waktu dengan skor 5 menyajikan laporan keuangan di bulan April, aspek
kejelasan dengan skor 5 menyajikan lebih dari 10 grafik dan aspek keandalan dengan
skor 2 menyajikan indikator GCG dibawah 15 indikator. Kualitas laporan
keberlanjutan berdasarkan kategori ekonomi dengan skor kuantitatif 2 dijelaskan
dengan 1 paragraf dan kualitatif 6 dijelaskan dengan data kualitatif, data moneter dan
penyertaan diagram (tabel/chart), berdasarkan kategori lingkungan dengan skor
kuantitatif 1,69 disajikan dengan 1 kalimat dan skor kualitatif 2,69 dengan data
kualitatif dan data moneter, dan berdasarkan kategori sosial dengan skor kuantitatif
1,80 disajikan dengan 1 kalimat dan skor kualitatif 2,80 dengan data kualitatif dan
data moneter. Untuk Aneka Tambang (Persero) Thk prinsip konten pelaporan bagian
pelibatan pemangku kepentingan dengan skor 5 telah menyajikan kelima indikator
yang disampaikan di GRI-G4, aspek konteks keberlanjutan dengan skor 3
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menyajikan kata keberlanjutan rentang 23 sampai 44 indikator, aspek kelengkapan
dengan skor 5 dengan menyajikan lebih dari 8 indikator, aspek materialitas dengan
skor kuantitatif 1,12 disajikan dengan 1 paragraf dan skor kualitatif 1,81 disajikan
dengan data kualitatif, prinsip kualitas informasi aspek keseimbangan dengan skor 3
menyajikan kejadian positif tetapi juga menyinggung mengenai kemungkinan
kejadian negatif yang tidak terjadi dalam operasi perusahaan selama periode
pelaporan, aspek perbandingan dengan skor 3 menyajikan perbandingan dengan 2
periode sebelumnya, aspek akurasi dengan skor 3 menyajikan dengan data kualitatif
yang disertai dengan penjelasan secara spesifik dan terdapat grafik dan/atau tabel,
aspek ketepatan waktu dengan skor 5 menyajikan laporan keuangan di bulan April,
aspek kejelasan dengan skor 5 menyajikan lebih dari 10 grafik dan aspek keandalan
dengan skor 4 menyajikan indikator GCG diatas 47 indikator. Kualitas laporan
keberlanjutan berdasarkan kategori ekonomi dengan skor kuantitatif 3 dijelaskan
dengan rentang dua sampai tiga paragraf dan kualitatif 5 dijelaskan dengan data
kualitatif, data moneter dan data non-moneter, berdasarkan kategori lingkungan
dengan skor kuantitatif 2,12 disajikan dengan 1 paragraf dan skor kualitatif 2,94
dengan data kualitatif dan data moneter, dan berdasarkan kategori sosial dengan skor
kuantitatif 2,00 disajikan dengan 1 paragraf dan skor kualitatif 2,28 dengan data
kualitatif dan data moneter. Selanjutnya di Bukit Asam Tbk prinsip konten pelaporan
bagian pelibatan pemangku kepentingan dengan skor 5 telah menyajikan kelima
indikator yang disampaikan di GRI-G4, aspek konteks keberlanjutan dengan skor 2
menyajikan kata keberlanjutan kurang dari 22 indikator, aspek kelengkapan dengan
skor 5 dengan menyajikan lebih dari 8 indikator, aspek materialitas dengan skor
kuantitatif 0,98 disajikan dengan 1 kalimat dan skor kualitatif 0,85 disajikan dengan
data kualitatif, prinsip kualitas informasi aspek keseimbangan dengan skor 3
menyajikan kejadian positif tetapi juga menyinggung mengenai kemungkinan
kejadian negatif yang tidak terjadi dalam operasi perusahaan selama periode
pelaporan, aspek perbandingan dengan skor 3 menyajikan perbandingan dengan 2
periode sebelumnya, aspek akurasi dengan skor 3 menyajikan dengan data kualitatif
yang disertai dengan penjelasan secara spesifik dan terdapat grafik dan/atau tabel,
aspek ketepatan waktu dengan skor 5 menyajikan laporan keuangan di bulan April,
aspek kejelasan dengan skor 5 menyajikan lebih dari 10 grafik dan aspek keandalan
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dengan skor 2 menyajikan indikator GCG dibawah 15 indikator. Kualitas laporan
keberlanjutan berdasarkan kategori ekonomi dengan skor kuantitatif 2 dijelaskan
dengan 1 paragraf dan kualitatif 1,80 dijelaskan dengan data kualitatif, berdasarkan
kategori lingkungan dengan skor kuantitatif 2,07 disajikan dengan 1 paragraf dan
skor kualitatif 2,00 dengan data kualitatif dan data moneter, dan berdasarkan kategori
sosial dengan skor kuantitatif 1,86 disajikan dengan 1 kalimat dan skor kualitatif
1,21 dengan data kualitatif. Dan terakhir di Indo Tambangraya Megah Tbk prinsip
konten pelaporan bagian pelibatan pemangku kepentingan dengan skor 5 telah
menyajikan kelima indikator yang disampaikan di GRI-G4, aspek konteks
keberlanjutan dengan skor 2 menyajikan kata keberlanjutan kurang dari 22 indikator,
aspek kelengkapan dengan skor 5 dengan menyajikan lebih dari 8 indikator, aspek
materialitas dengan skor kuantitatif 0,78 disajikan dengan 1 kalimat dan skor
kualitatif 1,15 disajikan dengan data kualitatif, prinsip kualitas informasi aspek
keseimbangan dengan skor 1 hanya menjelaskan kejadian positif, aspek
perbandingan dengan skor 2 menyajikan perbandingan dengan 1 periode
sebelumnya, aspek akurasi dengan skor 3 menyajikan dengan data kualitatif yang
disertai dengan penjelasan secara spesifik dan terdapat grafik dan/atau tabel, aspek
ketepatan waktu dengan skor 5 menyajikan laporan keuangan di bulan April, aspek
kejelasan dengan skor 5 menyajikan lebih dari 10 grafik dan aspek keandalan dengan
skor 2 menyajikan indikator GCG dibawah 15 indikator. Kualitas laporan
keberlanjutan berdasarkan kategori ekonomi dengan skor kuantitatif 1 dijelaskan
dengan 1 kalimat dan kualitatif 4 dijelaskan dengan data kualitatif dan penyertaan
diagram (tabel/chart), berdasarkan kategori lingkungan dengan skor kuantitatif 2,00
disajikan dengan 1 paragraf dan skor kualitatif 2,33 dengan data kualitatif dan data
moneter, dan berdasarkan kategori sosial dengan skor kuantitatif 1,79 disajikan

dengan 1 kalimat dan skor kualitatif 2,71 dengan data kualitatif dan data moneter.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang sudah peneliti paparkan, peneliti
memberikan beberapa saran berkaitan kualitas laporan keberlanjutan yang ditemukan
selama proses penelitian. Saran ini berguna untuk meningkatkan kualitas dari laporan

keberlanjutan. Berikut saran yang telah peneliti rumuskan:
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1. Saran untuk Perusahaan

a. Memberikan kode indeks baik di kategori maupun sub kategori dalam
laporan keberlanjutan dan menambahkan diagram (tabel/chart) untuk lebih

mempermudah pengguna dalam memahami laporan keberlanjutan.

b. Kecocokan antara indeks GRI dengan laporan pun perlu diperhatikan karena
indeks GRI bisa menjadi area pengguna untuk menyortir kebutuhan informasi
dari laporan keberlanjutan.

2. Saran untuk pembaca

a. Pembaca sebaiknya mengetahui aspek material apa saja yang dinyatakan
material oleh perusahaan dan mengetahui seberapa dalam seharusnya
perusahaan dalam menyatakan aspek-aspek keberlanjutan dalam laporan

keberlanjutannya.

b. Pembaca sebaiknya mengetahui mengenai pedoman GRI-G4 yang hanya
berfokus kepada aspek-aspek material dan aspek-aspek apa saja yang menjadi
core dari sebuah laporan keberlanjutan dan pedoman GRI-G4 industri tambang
agar dapat memahami lebih lanjut terkait aspek dari industri tambang yang

dinyatakan khusus dipedoman tersebut.
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